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                                     ABSTRAK 
       Latar belakang masalah adalah prestasi belajar mata pelajaran IPS siswa kelas 
IV MI Darwata Karangasem Sampang pada kompetensi dasar perkembangan 
teknologi komunikasi masih di bawah KKM,  ini di tunjukan dengan nilai 
terendah individu hanya mencapai  4 , dan nilai rata – rata kelas hanya mencapai 
40,00  serta ketuntasan belajar kelas kurang dari 70 %,  sebagai solusinya maka di 
laksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi card sort melalui 
penelitian tindakan kelas. permasalahan dalam penelitian ini adalah  “ Apakah jika 
pembelajaran mata pelajaran IPS Kompetensi Dasar Perkembangan Teknologi 
Komunikasi dengan Strategi Pembelajaran Card Sort akan terjadi peningkatan 
prestasi belajar mata pelajaran IPS di kelas IV MI Darwata Karangasem. 
 Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: untuk peningkatan prestasi 
belajar peserta didik, dengan subyek penelitian meliputi : Peserta didik kelas IV  
MI Darwata  Karangasem, Guru kelas dan pengamat, serta methode pengumpulan 
data yang di gunakan adalah : Observasi, Wawancara, Tes  dan Dokumentasi. 
PTK ini di laksanakan dalam dua siklus. Siklus I di laksanakan pada tanggal  10- 
11 Mei 2012, dan  siklus II di laksanakan pada tanggal  18 – 24  Mei  2012.   
Hasil  penelitian dapat di simpulkan bahwa terjadi peningkatan prestasi 
belajar peserta didik, dari kondisi awal sebelum tindakan, siklus I  dan siklus  II. 
Perolehan rata – rata tiap tiap siklus yaitu : pada kondisi awal di peroleh rata – 
rata 59,5  tarap serap 40,00 %  peserta didik mempunyai prestasi belajar dengan 
kreteria kurang. Pada siklus I di peroleh rata – rata  67,75  taraf serap 60,00 %  
peserta didik dengan prestasi belajar kreteria cukup baik. Dan pada siklus  II di 
peroleh rata – rata 74,5  taraf serap 85,00 % peserta didik dengan prestasi belajar 
dengan kreteria sangat  baik. 
Selain itu juga terjadi peningkatan aktifitas guru  dari siklus I  dan siklus II 
mengalami peningkatan. Aktifitas guru pada siklus I di peroleh skor 48  dengan  
rata- rata 2,82 dengan kreteria baik. Dan pada siklus II di peroleh skor 58  dengan 
rata – rata  3,41  dengan kreteria sangat baik.  
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa menggunakan strategi 
card sort dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV MI Darwata 
Karangasem Sampang Cilacap dalam pembelajaran IPS Kompetensi Dasar 
Perkembangan Teknologi Komunikasi 
.  
Kata  Kunci  :  Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran 
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1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Dunia pendidikan sekarang sudah semakin maju dan berkembang, baik 
untuk pendidikan yang bersifat jasmani maupun pendidikan yang bersifat 
rohani, sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan merupakan kebutuhan 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena pendidikan dapat 
mengantarkan manusia kepada drajat yang luhur sekaligus akan membuat 
manusia berguna bagi masyarakat, agama, bangsa dan negara, karena 
pendidikan adalah aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya yaitu pikir, 
karsa, rasa, dan budi dan jasmani ( panca indra, serta ketrampilan-ketrampilan 
( Fuad Ihsan, 2007 : 7) 
Dalam implementasi proses pendidikan guru merupakan komponen 
yang paling penting, sebab keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran 
sangat tergantung pada guru sebagai ujung tombak. Oleh karena itu upaya 
peningkatan kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari pembenahan 
pembenahan kemampuan guru adalah bagaimana merancang salah satu 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan 
dicapai karena kita yakin dengan tujuan bisa dicapai oleh satu strategi 
pembelajaran tertentu ( Wina Sanjaya, 2006 : 24). 
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 








dikarenakan kegiatan mengajar diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu 
yang telah direncana sebelum pengajaran dilakukan ( Syaiful Bahri, 2002 : 1 
Prose berlangsungnya pembelajaran menurur bruner dibedakan dalam 
tiga fase yaitu informasi, transformasi dan evaluasi (Nasution, 1995 : 9-10). 
Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 
seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 
dinyatakan dalam seluruh aspek tingkahlaku (Slameto, 1991 : 78), sedangkan 
pada dasrnya mengajar adalah mengusahakan terciptanya suatu situasi yang 
memungkinkan berlangsungnya proses belajar. Dengan demikian dengan 
jelasnya tujuan pengajaran, cara dan sarana yang digunakan dalam kegiatan 
mengajar dapat dirancang sedemikian hingga proses belajar dapat 
berlangsung dengan optimal ( Slameto, 1991 : 84-85 ). 
Strategi belajar mengajar adalah usaha nyata guru dalam praktik 
mengajar yang dinilai lebih aktif dan efisien atau politik dan taktik guru yang 
dilaksanakan dalam praktek mengajar dikelas (Sunhaji, 2009 : 2) 
Belajar dan mengajar sebagai suatu upaya barang tentu harus dapat 
mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang mendasar yakni, 
antara lain : 
1.kemana proses tersebut akan diarahkan? 
2. apa yang harus dibahas dalam proses itu ? 
3. Bagaimana cara melakukannya ? 








Keempat  persoalan ( tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian) 
menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar 
mengajar. Keempat komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain (inter-relasi) (Nana 
Sudjana, 1991 : 29-30). 
Menurut A. Tabrani Ruslan (1997, 7-9) bahwa pengetahuan sosial 
merupakan sutu pendekatan terhadap hal-hal yang berkenaan dengan manusia 
dan masyarakat serta lingkungannya. Mata pelajaran pengatahuan sosial di 
SD/MI berfungsi mengembangkan pengetahuan, nilai dan sikap, serta 
ketrampilan sosial untuk dapat menelaah kehidupan sosial yang dihadapi 
serta menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap tanah air dan bangsa serta 
memahami perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa 
kini. Sedangkan tujuannya adalah agar siswa mampu mengembangkan 
pengetahuan, nilai dan sikap serta ketrampilan sosial yang berguna bagi 
dirinya, mengembangkan pemahaman tentang pertumbuhan masyarakat 
Indonesia pada masa lampau, masa kini dan masa yang akan datang siswa 
bangga sebagai bangsa indonesia. Sedangkan sumber pembelajaran 
ilmupengatahuan sosial tdak hanya berupa pajangan media di dalam kelas, 
tetapi memiliki sumber yang luas terkait dengan kemasyarakatan atau 
kehidupan sosial dengan fenomenanya, termasuk lingkungan belajar siswa. 
Hakikat ilmu pengatahuan sosial adalah mampu membina suatu 








sebagaiinsan sosial yang rasional dan bertanggung jawab sehingga dapat 
diciptakan nilai-nilai budaya yang baik dikemudian  hari (Depag RI, 2001 : 6) 
Proses belajar mengajar pada tingkat sekolah dasar membutuhkan 
kesabaran dan kreatifitas antara guru dan siswa, karena ilmu pengetahuan 
sosial ( IPS) merupakan ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk 
mengembangkan sikap rasional tentang gejala-gejala sosial serta 
perkembangan kehidupan manusia pada masa lampau dan masa kini. Sulit 
rasanya membelajarkan IPS kepada anak usia madrasah ibtidaiyah perlu 
dengan ketekunan, keuletan dan kesabaran serta strategi yang tepat. Hal ini 
terjadi pada pembelajaran IPS di MI Darwata Karangasem, Sampang Cilacap. 
MI Darwata Karangasem adalah nama sebuah lembaga pendidikan Madrasah 
Ibtidaiyah setingkat dengan Sekolah Dasar yang berada di desa Karangasem 
kecamatan Sampang kabupaten Cilacap. Observasi pendahuluan dilakukan di 
kelas IV MI Darwata Karangasem dengan jumlah 20 siswa yang terdiri dari 8 
siswa putra dan 12 siswa putri. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan ditemukan permasalahan :                      
1. Materi-materi IPS yang dipelajari siswa sulit dipahami, banyak siswa yang 
terlihat bosan / suntuk saat pelajaran berlangsung dan akhirnya pada jam 
pelajaran tersebut tujuan pembelajaran belum tercapai optimal. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, siswa tampak tertib dan tenang, namun ketika ada 
pertanyaan siapa yang belum jelas, tidak satupun dari siswa yang unjuk jari 
dan ketika bel istirahat berbunyi, tanpa komando semua siswa serempak 








2.Nilai semester  peserta didik kelas IV MI Darwata Karangasem Kec. 
Sampang Kab.Cilacap pada mata pelajaran IPS pada semester pertama masih 
di bawah KKM. 
Gambaran permasalahan diatas menunjukan bahwa pembelajaran IPS di 
MI Darwata Karangasem, Sampang perlu diperbaharui dan diperbaiki guna 
meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang diajarkan pada saat ini 
yaitu  Kompetensi Dasar Perkembangan Teknologi Komunikasi. Solusi yang 
di tawarkan untuk memecahkan masalah di atas dengan menggunakan diskusi 
kelompok dan strategi pembelajaran card sort (  mencari teman  ). 
Metode diskusi kelompok adalah suatu cara atau teknik yang digunakan 
dalam memecahkan masalah secara bersama-sama yang berlangsung menurut 
proses percakapan yang teratur dan sistematis untuk mengambil keputusan 
atau kesimpulan. 
Metode ini biasa dilakukan oleh seorang guru dalam mengajarkan suatu 
materi yang memiliki konteks sosial. Metode diskusi di lakukan oleh 
sekumpulan siswa atau kelompok yang membahas suatu masalah yang sama 
guna mendapatkan suatu kesimpulan bersama. 
Pembelajaran card sort( mencari  teman ) akan lebih mudah dipamahi 
oleh peserta didik karena disini peserta didik di suruh aktif mencari teman 
dengan  kartu-kartu yang telah di isi materi-materi IPS oleh guru. Model 
pembelajaran ini berangkat dari asumsi mendasar dalam masyarakat, yaitu 
”Getting Better Together” atau “Raihlah yang lebih baik secara bersama-








diharapkan guru dapat berperan sebagai pengajar, motivator, mediator, 
evaluator, pembimbing dan agen pembaharu, dengan demikian siswa dapat 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Dari beberapa strategi di atas, hanya ada satu strategi yang akan 
digunakan dalam rangka mengadakan perbaikan pembelajaran IPS. Dalam 
masalah ini, peneliti menggunakan strategi pembelajaran card sort ( mencari 
teman ) di harapkan siswa lebih cepat memahami dan lebih mengerti materi-
materi yang disampaiakan  guru dalam menuju pencapaian tujuan belajar. 
Dalam pembelajaran card sort diharapkan adanya peningkatan prestasi 
dan hasil tes formatif siswa di akhir pembelajaran IPS. Mengingat betapa 
pentingnya pelajaran IPS bagi kehidupan para siswa sekarang dan yang akan 
datang, maka penulis melakukan perbaikan pembelajaran IPS di kelas IV MI 
Darwata Karangasem, Sampang Kabupaten Cilacap siswa benar-benar dapat 
menguasai bidang Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Dari latar belakang masalah  yang ada penulis ingin meneliti 
peningkatan prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS Kompetensi Dasar 
Perkembangan Teknologi Komunikasi dengan strategi pembelajaran Card 
Sort di kelas IV MI Darwata Karangasem, Sampang, Cilacap Tahun 
Pembelajaran 2011/2012. 
2. DEFINISI OPERASIONAL 
1. Peningkatan Prestasi Belajar 
Meningkatkan merupakan suatu proses menuju kearah yang lebih 








disini adalah usaha atau proses yang dapat memperbaiki kualitas 
pemahaman siswa pada pembelajaran IPS. 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan 
yang di kembangkan oleh pelajaran, lazimnya di tunjukan dengan nilai tes 
atau angka yang diberikan oleh guru. Prestasi individu adalah hal-hal 
yang telah di capai oleh seseorang yang disebut prestasi belajar (oemar 
Hamalik, 2001 : 103). 
Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini di tunjukan dalam nilai 
atau skor hasil ulangan harian mata pelajaran IPS  Kompetensi Dasar  
perkembangan Teknologi Komunikasi. 
2. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi 
dua arah, mengajarkan dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid (Syaiful 
Sagala, 2007 : 61) 
Pembelajaran yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu 
proses/aktivitas belajar mengajar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. 
3. Strategi pembelajaran card sort ( mencari  teman ) akan lebih mudah 
dipamahi oleh peserta didik karena disini peserta didik di suruh aktif 








guru. Strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif  yang bisa di gunakan 
untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang obyek 
atau mereview informasi, Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini 
dapat membantu mendinamisir kelas yang jenuh atau bosan. 
4. Ilmu Pengetahuan Sosial 
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial pertama kali muncul dalam 
seminar nasional tentang Civil Edukationyang dalam seminar tersebut 
muncul tiga istilah yaitu pengetahuan sosial, studi sosial dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, yang diartikan sebagai suatu studi atau masalah 
sosial yang di pilih dengan menggunakan suatu pendekatan yang 
bertujuan agar masalah sosial tersebut dapat dipahami siswa (Winata 
Putra dkk cet 10, 2008 : 140). 
Syarifudin Nurdin mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah mulai 
dari pendidikan dasar sampai menengah bahkan pada sebagian perguruan 
tinggi (Syarifudin Nurdin, 2005 : 22). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
yang dimaksud disini adalah mata pelajaran IPS pada Kompetensi  Dasar  
Perkembangan Teknologi Komunikasi. 
5. MI Darwata Karangasem 
MI Darwata Karangasem adalah nama sebuah lembaga pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah setingkat dengan Sekolah Dasar Di bawah naungan 









3. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 
sabagi berikut : “apakah jika pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kompetensi Dasar Perkembangan Teknologi Komunikasi dengan 
Strategi Card Sort akan terjadi Peningkatan Prestasi  Belajar Mata Pelajaran 
IPS di Kelas IV MI Darwata Karangasem, Sampang, Cilacap Tahun 
Pembelajaran 2011/2012. 
4. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengefektifitas pembelajaran 
dan peningkatan prestasi belajar siswa. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Siswa 
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPS 
Kompetensi Dasar Perkembangan Teknologi komunikasi serta 
tumbuhnya niat belajar pada siswa.  
b. Bagi Guru 
Dapat menambah variasi dalam proses pembelajaran, meningkatkan 
profesionalisme guru dan bagi guru IPS akan semakin menyadari 
pentingnya penggunaan strategi Card Sort sebagai suatu alternatif 
dalam model pembelajaran untuk memperbaiki dan meningkatkan 









c. Bagi Sekolah 
Dapat memberikan masukan pada MI Darwata Karangasem Sampang 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam rangka perbaikan dan 
peningkatan mutu pembelajaran 
5. TELAAH PUSTAKA 
Dari pengertian diatas dapat dilihat bahwa telaah pustaka merupakan 
pendekatan kembali terhadap penelitian yang hampir sama. 
1. Penelitian yang di tulis oleh Ngalimah, Mahasiswa STAIN Purwokerto 
(2010) yang berjudul peningkatan hasil belajar siswa pada sub pokok 
bahasan lingkungan buatan melalui pembelajaran contextual teaching & 
learning (CTL) pada mata pelajaran IPS kelas III di MI MA’ARIF 
Margasana Jatilawang Banyumas. Skripsi tersebut menitikberatkan 
penelitian tentang pembelajaran langsung keluar ruangan sehingga 
pembelajaran lebih menyenangkan, mengasingkan, mencerdaskan 
sehingga dapat menciptakan kemampuan kognitif, objektif, dan 
psikomotor. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Alfiati tentang penggunaan media kartu 
tangram dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di SDN 2 
Cindaga Kebasan. Hasil penelitian Alfiati (2007) menyimpulkan bahwa 
media kartu tangram dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil 
belajar siswa. Alfiati mengamati bahwa dengan menggunakan media 
pembelajaran dengan media kartu memberikan kesempatan siswa untuk 








3. Penelitian yang dilakukan oleh Afrida Rahmawati dengan judul 
peningkatan hasil belajar IPS melalui penggunaan media kartu 
berpasangan bagi siswa kelas III Patikraja. Dalam skripsi ini menitik 
beratkan pada :  
- Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
- Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga memudahkan 
pemahaman siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pembelajaran  
- Metode pengajaran akan lebih berfariatif tidak semata-mata 
komunikasi ferbalisme melalui pengungkapan kata-kata guru hal ini 
akan mengurangi kebosanan. 
- Siswa lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran seperti 
mengamati , melakukan, mendemontrasikan dan lain-lain. 
- Penelitian diatas terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan yaitu menggunakan kartu sebagai media 
pembelajaran. Perbedaannya adalah jenis kartu dan penerapannya. 
Kartu berpasangan adalah sebuah istilah yang ditujukan pada kartu 
yang terdiri dari kartu soal dan kartu jawaban. Kartu berpasangan 
dibuat dengan selembar kertas manila dengan ukuran 10 cm X 15 cm / 
tergantung keinginan guru, guru dapat mengembangkan beberapa 
satuan kartu berpasangan yang berisi materi pelajaran yang diajarkan 








dikembangkan menjadi sejumlah kartu yang dapat digunakan oleh 
seluruh siswa kelas III di MI Muhamadiyah Patikraja. 
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis mempunyai tujuan untuk 
mengetahui efektifitas dan peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 
IPS Kompetensi Dasar Perkembangan Teknologi Komunikasi. 
Sedangkan perbedaan yang ada antara penelitian yang dilakukan oleh 
Ngalimah,  Afrida Rahmawati dan Alfiati dengan peneliti yang akan dilakukan 
adalah bidang studi yang sama yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial dengan strategi dan 
Kompetensi Dasar yang berbeda. 
6. SISTEMATIKA  PENULISAN 
Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, agar isi yang 
terkandung dalam skripsi ini mudah dipahami oleh pembaca, gambaran 
penulisan skripsi ini tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut : 
1 . BAGIAN  MUKA  
                  Skripsi ini  meliputi :  Halaman judul, Halaman pernyataan keaslian, 
Halaman nota dinas pembimbing, Halaman pengesahan, Halaman Motto, 
Halaman persembahan, Kata pengantar, Daftar isi,  Daftar tabel, daftar  
Lampiran, Daftar  gambar. 
2.BAGIAN  ISI. 
    Bab   I   berisi :  Pendahuluan , Latar belakang masalah, Rumusan 
masalah, Definisi operasional, Tujuan penelitian, Mamfaat 








     Bab  II  berisi  :  Kerangka teori dan hipotesis,  pembelajaran  IPS, 
Hakikat  IPS, Fungsi tujuan pembelajaran IPS, Ruang lingkup 
IPS,  Standar isi  pelajaran IPS  kelas IV, Materi  
perkembangan teknologi komunikasi di kelas  IV. Strategi 
pembelajaran, Pengertian strategi pembelajaran, Komponen  
strategi pembelajaran, Jenis- jenis strategi pembelajaran, 
Strategi pembelajaran card sort,  Pengertian Strategi  card  sort 
, Prosedur strategi card sort , Keunggulan  strategi card sort,  
Kelemahan  strategi  card sort. Kerangka berfikir , Hipotesis 
tindakan. 
 Bab   III  berisi  :  Methode  Penelitian ,  Komponen Methodologi , Jenis 
penelitian, Setting penelitian, Subyek  penelitian , Variabel 
penelitian , Teknik pengumpulan data , Analisis  data , 
Indikator kinerja. Kerangka teknis, Rencana penelitian 
tindakan kelas , Siklus I : Perencanaan , Implementasi, 
Observasi , Refleksi,  Siklus II : Perencanaan , Implementasi, 
Observasi, Refleksi.  
       Bab   IV  berisi :  Hasil penelitian dan pembahasan, Penyajian data , 
Deskripsi kondisi awal , Deskripsi siklus I , Deskripsi siklus II, 
Analisis data , Pembahasan siklus dan antar siklus. 










3.BAGIAN  AKHIR. 
         Bagian  akhir  terdiri dari  Daftar pustaka, Lampiran – lampiran, dan 
Daftar  riwayat  hidup  penulis.  
Demikianlah gambaran sistematika penulisan skripsi yang penulis 
susun guna untuk memudahkan para pembaca dalam menyimak dan 
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BAB   V 
P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
Dari  hasil  penelitian di peroleh  hasil  sebagai berikut : 
1. Terjadi peningkatan  prestasi belajar siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran bidang study  IPS Kompetensi dasar perkembangan 
teknologi komunikasi  dengan menggunakan strategi pembelajaran card  
sort. 
2. Rata – rata  prestasi  peserta didik selama proses pembelajaran dari mulai 
siklus I  ke siklus  II  mengalami peningkatan.  Hal ini menunjukan  bahwa 
prestasi  belajar peserta didik  dari tiap siklus juga mengalami 
peningkatan.  Perolehan nilai rata- rata  tiap siklusnya yaitu  pada siklus  I 
di peroleh  rata – rata  67,75  dengan kriteria baik, dan hasil prosentase 
ketuntasan  rata – rata  peserta didik 60,00 % , siklus  II  di peroleh  74,50  
dengan kreteria sangat baik, dan hasil  prosentase  ketuntasan  rata – rata 
peserta didik 85,00%., 
3. Aktivitas  guru selama proses pembelajaran dari  siklus I  ke siklus II 
mengalami peningkatan. Aktivitas guru pada siklus I di peroleh skor  rata 
– rata  sebesar  2,82  yang berarti kinerja guru baik. Pada siklus II  di 
peroleh skor  rata- rata  3,41  yang berarti kinerja guru sangat baik. 
  
B. Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian bahwa pembelajaran  Card  Sort  dapat 
meningkatkan prestasi belajar  pada mata pelajaran IPS pada  kompetensi 
dasar  perkembangan teknologi komunikasi  peserta didik kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Darwatta Karangasem Kec. Sampang  Kab. Cilacap. 
Dalam penerapan pembelajaran tersebut perlu di perhatikan hal – hal  
sebagai berikut : 
1. Perlu bimbingan yang optimal dalam pembelajaran  Card Sort agar  siswa 
dapat lebih memahami  keterkaitan antara  meteri dengan                                  
kehidupan  nyata mereka.. 
2. Dalam diri siswa tanamkan konsep berpikir mandiri agar mereka tertarik 
untuk menggali sendiri pengetahuannya tanpa perlu minta bantuan dari 
ataupun orang lain. 
3. Guru dapat mengetahui kemampuan anak didiknya supaya proses 
pembelajaran dapat berjalan lebih baik. 
4. Melihat keefektifan pembelajaran strategi Card Sort , guru – guru SD/ MI  
dapat menerapkan dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran  
IPS di kelas rendah ataupun di kelas tinggi. 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Alloh SWT 
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul  “ Peningkatan Prestasi 
Belajar Peserta Didik  Mata  Pelajaran  IPS  Kompetensi Dasar  
Perkembangan Teknologi Komuniksi  Dengan Strategi  Pembelajaran  Card 
Sort  Di Kelas IV  Semester II MI Darwatta  Karangasem Kec. Sampang. Kab. 
Cilacap Tahun Pembelajaran 2011/ 2012. 
Sebagai  manusia biasa  yang tidak lepas dari kekurangan dan 
keterbatasan  kemampuan dalam  penulisan skripsi ini, maka penulis 
mengucapkan permohonan maaf yang sebesar – besarnya. Saran dan kritik 
yang membangun dari semua pihak senantiasa penulis harapkan,  karena dari 
hal tersebut  penulis bisa  berintropeksi  pada kekurangan  atau keterbatasan  
penulis yang nantinya dapat di jadikan sebagai  motivasi untuk menjadi lebih 
baik. Dan tak lepas dari  ketidak sempurnaan  skripsi ini, penulis berharap, 
semoga  skripsi ini dapat  bermamfaat bagi penulis sendiri  maupun  para 
pembaca pada umumnya. 
Penulis  ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu  baik materiil non materiil  sejak awal hingga selesainya  penulisan 
skripsi ini, semoga kebaikan dan amal dari semua pihak kelak mendapat  
balasan yang berlipat  dari  Alloh  SWT.  Dan semoga Alloh  SWT  senantiasa 
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